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INTISARI 

 

HERNIKA, I.G., 2019, ANALISIS LOGAM TIMBAL (Pb) PADA BUAH 

ANGGUR MERAH (Vitis vinifera) DENGAN METODE DESTRUKSI 

KERING DAN DESTRUKSI BASAH SECARA SPEKTROFOTOMETRI 

SERAPAN ATOM (SSA), KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Buah anggur memiliki kandungan vitamin, mineral, dan karbohidrat. Buah 

anggur yang dijual di pinggir jalan terdapat cemaran logam berat yang berasal dari 

polusi udara, asap kendaraan bermotor, air, dan pestisida yang mencemari tanah 

sehingga dapat terakumulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 

destruksi terbaik untuk analisis logam timbal (Pb), menentukan kadar timbal (Pb), 

dan apakah kadar timbal yang terkandung dalam buah anggur merah yang dijual di 

pinggir jalan memenuhi syarat batas baku mutu SNI Nomor 7387-2009. 

Penelitian dilakukan dengan metode spektrofotometri serapan atom (SSA) 

pada panjang gelombang 283,3 nm. Preparasi sampel dilakukan dengan metode 

destruksi kering yang dilarutkan dengan HNO3:HCl (1:3) dan destruksi basah yang 

dilarutkan dengan HNO3 pekat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang baik digunakan adalah 

destruksi basah. Kadar timbal (Pb) tidak dapat ditetapkan dalam buah anggur 

merah, karena alat Spektrofotometri Serapan Atom kurang sensitif. Kadar logam 

timbal (Pb) pada buah anggur merah tidak dapat dibandingkan dengan syarta baku 

mutu SNI Nomor 7387-2009. 

 

Kata Kunci: Buah Anggur Merah, Timbal (Pb), Destruksi, Spektrofotometri 

Serapan Atom 
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ABSTRACT 

 

HERNIKA, I.G., 2019, ANALYSIS OF LEAD METAL (Pb) IN RED GRAPE 

FRUIT (Vitis vinifera) USING DRY AND WET DESTRUCTION METHOD 

AT ATOMIC ABSORPTION SPECTROPHOTOMETRY (AAS), KTI, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Grape contains vitamins, minerals and carbohydrates. Grapes that sold on 

the roadside have heavy metal contamination from air pollution, motor vehicle 

fumes, water, and pesticides that pollute the soil so that it can accumulate. This 

research aims to know the best destruction method for analysis of lead metal (Pb), 

determine lead metal levels (Pb), and whether the levels of lead metal contained in 

red grapes sold on the roadside meet SNI quality standard requirements of 7387-

2009. 

The research was conducted by atomic absorption spectrophotometry 

(AAS) in the wavelength of 283.3 nm. Sample preparation was done by using dry 

destruction method dissolved with HNO3: HCl (1:3) and wet destruction dissolved 

with concentrated HNO3. 

The results showed that a good method used was wet destruction. Lead 

levels (Pb) cannot be determined in red grapes, because Atomic Absorption 

Spectrophotometry is less sensitive. The levels of lead metal (Pb) in red grapes 

cannot be compared with the SNI quality standard number 7387-2009. 

 

Keywords: Red Grape Fruit, Lead metal (Pb), Destruction, Atomic Absorption 

Spectrophotometry 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Buah-buahan yang dijual baik di swalayan dan pasar tradisional telah 

menjadi pilihan makanan yang cukup digemari oleh masyarakat Indonesia, salah 

satunya adalah buah anggur. Buah anggur yang dihasilkan berlimpah memberikan 

banyak keuntungan dalam penjualan makanan, namun keamanan dan pengaruhnya 

terhadap konsumen tetap harus dipertimbangkan. Komponen logam pada udara 

atau polusi saat buah anggur diantarkan ke tempat penjualan dapat berpindah ke 

dalam produk makanan yang dikemasnya. Berpindahnya tersebut dapat 

menimbulkan kontaminasi logam berat yang dapat mengontaminasi produk yaitu 

salah satunya adalah timbal (Pb) (Aurina et al, 2017). 

Logam timbal (Pb) dapat masuk ke tubuh melalui makanan jajanan yang 

dijual dipinggir jalan dalam keadaan terbuka. Hal ini akan lebih berbahaya lagi 

apabila makanan tersebut dipajangkan waktu yang lama. Timbal (Pb) yang terdapat 

dalam asap-asap kendaraan terutama kendaraan bermotor merupakan salah satu 

sumber pencemaran terhadap buah-buahan yang dijual dipinggir jalan (Widowati, 

2008). Di Indonesia badan yang menentukan kadar dari masing-masing mikroba 

dan cemaran adalah BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) dan SNI 

(Standart Nasional Indonesia).  

Buah anggur (Vitis vinifera) merupakan tanaman buah berupa perdu 

merambat yang termasuk ke dalam keluarga Vitaceae. Buah ini biasanya digunakan 
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untuk membuat jus anggur, jelly minuman anggur, atau dimakan langsung. 

Tanaman anggur tumbuh pertama kali di dataran Eropa, Amerika Utara, Islandia, 

daerah dingin yang dekat dengan Kutub Utara, Greenland dan menyebar ke Asia, 

termasuk Indonesia. Di Indonesia, anggur lokal dipandang sebagai tanaman yang 

bernilai komersial (Setiadi, 2005). 

Banyaknya penelitian yang melakukan analisis logam berat dalam buah 

seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Winarna (2015) pada buah apel dengan 

menggunakan zat pengoksidasi HNO3 dan sampel buah apel diperoleh dari tempat 

yang berbeda yaitu di jalan Sisingamangaraja dan di jalan Undata Palu. Penelitian 

juga dilakukan oleh Farista (2010) pengaruh paparan polusi kedaraan terhadap 

kadar timbal pada buah jambu biji yang dijual di pinggir jalan raya di suatu lokasi 

Sumatera Utara. Penelitian logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) juga 

dilakukan pada buah strawberry seperti penelitian yang dilakukan Wisnawa et al 

(2016) di daerah Bedugul Bali. Kandungan timbal yang terdapat dalam buah anggur 

yang dijual di tepi jalan Jaten Karanganyar juga perlu dilakukan analisis secara 

SSA. 

Prinsip dasar SSA adalah interaksi antara radiasi elektromagnetik dengan 

sampel. SSA digunakan untuk analisis unsur-unsur logam. Cara analisis ini 

memberikan kadar total unsur logam dalam suatu sampel dan tidak tergantung pada 

bentuk molekul dari logam dalam sampel tersebut. Cara ini cocok untuk analisis 

logam karena mempunyai kepekaan yang tinggi, pelaksanaan yang relatif 

sederhana, dan interferensinya sedikit (Gandjar & Rohman, 2007). 
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Destruksi merupakan suatu proses penghancuran atau pelarutan sampel 

untuk merubah sampel menjadi bahan yang dapat diukur. Terdapat dua macam 

metode destruksi yaitu destruksi basah dan destruksi kering. Destruksi basah tidak 

menggunakan suhu tinggi dalam proses destruksi, akan tetapi menggunakan 

berbagai macam larutan asam pengoksidasi pekat (Raimon, 1993). 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Berapa kadar logam timbal (Pb) pada buah anggur merah  yang dijual di pinggir 

jalan Jaten Karanganyar ? 

2. Metode manakah yang terbaik untuk analisa logam timbal pada buah anggur 

merah menggunakan destruksi basah atau destruksi kering secara SSA ? 

3. Apakah kadar timbal (Pb) dalam buah anggur merah yang dijual di pinggir 

jalan Jaten Karanganyar masih memenuhi batas baku mutu SNI Nomor 7387-

2009 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menetapkan kadar timbal (Pb) pada buah anggur merah yang 

dijual di pinggir jalan Raya Jaten Karanganyar. 

2. Mengetahui metode terbaik untuk analisa logam timbal pada buah anggur 

merah menggunakan destruksi basah atau destruksi kering secara ssa. 

3. Mengetahui kadar timbal (Pb) dalam buah anggur merah yang dijual di pinggir 

jalan Raya Jaten Karanganyar masih memenuhi batas baku mutu SNI Nomor 

7387-2009. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai hasil karya tulis ilmiah yang dapat berguna bagi pengembangan kajian 

dan penelitian lebih lanjut oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Memberikan informasi kepada konsumen tentang faktor pencemaran logam 

timbal (Pb) pada buah anggur yang dijual di pinggir Jalan Raya Jaten 

Karanganyar. 

3. Mengetahui metode terbaik untuk analisa logam timbal pada buah anggur 

merah menggunakan destruksi basah atau destruksi kering secara 

Spektrofotometri Serapan Atom. 

 


